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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Program kegiatan Komunitas Total Perkusi dalam memfasilitasi para

pelaku perkusi di Yogyakarta yaitu Berbagi Klik, Berbagi Kopi Manis,

Kemah Perkusi, Album Kompilasi, pendokumentasian, dan Jogja

Percussion Festival. Komunitas Total Perkusi dalam hal ini

memfasilitasi para pelaku perkusi di Yogyakarta sebagai tempat untuk

menampung ide dan gagasan kreatif, ruang berekspresi dan apresiasi,

ruang pembelajaran serta pendokumentasian karya baik musik maupun

wacana kesenian seputar perkusi. Dalam pelaksanaannya Komunitas

Total Perkusi juga memfasilitasi tempat (ruang terbuka/ gedung),

instrumen musik, sound/ ampli, konsumsi, dokumentasi dan hal-hal

lain yang diperlukan.

2. Peran Komunitas Total Perkusi bagi para pelaku perkusi di

Yogyakarta yaitu sebagai tempat bertukar informasi, tempat untuk

menunjukkan eksistensi, dan tempat untuk saling menguatkan. Ketiga

peran tersebut ada di dalam Komunitas Total Perkusi dimana pada

setiap perannya, para pelaku perkusi secara langsung maupun tidak
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langsung akan melakukan interaksi baik dalam penyampaian

informasi, interaksi dengan masyarakat, dan interaksi pada saat

berkumpul dengan sesama pelaku perkusi untuk saling membantu dan

memberi dukungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat penulis ajukan bagi

Komunitas Total Perkusi yaitu tidak ada salahnya mencoba untuk memiliki

keanggotaan yang tetap dan terdata (bersifat tidak mengikat). Selain memberi

kejelasan tentang identitas bagi anggota, rasa memiliki yang tumbuh dari para

anggota ini bisa berdampak pada ide dan gagasan-gagasan untuk

mengembangkan komunitas ini. Ketika banyak anggota tetap yang telah

terdata, Komunitas Total Perkusi nantinya memiliki banyak tenaga baru yang

dapat diberikan tanggung jawab baik sebagai pengurus maupun dalam

pelaksana program kegiatan, sehingga para anggota ini tidak hanya belajar

tentang perkusi tetapi mendapatkan pelajaran lain seperti berorganisasi

maupun menjadi koordinator dalam program kegiatan Komunitas Total

Perkusi (pemberdayaan anggota).
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SUMBER LISAN

Wawancara dengan Bagas Ermadi (Manajer Komunitas Total Perkusi) di
Kediaman Bagas Ermadi pada tanggal 26 Februari 2016 pukul 15.12 WIB.

Wawancara dengan Tony Maryana (Divisi Keilmuan Komunitas Total Perkusi)
di Markas Total Perkusi pada tanggal 13 Maret 2016 pukul 14.08 WIB.

Wawancara dengan Iwang Prasiddha (Sekretaris Komunitas Total Perkusi) di
Markas Total Perkusi pada tanggal 27 Maret 2016 pukul 17.20 WIB.

Wawancara dengan Bagas Ermadi (Manajer Komunitas Total Perkusi) di Markas
Total Perkusi pada tanggal 2 April 2016 pukul 20.16 WIB.

Wawancara dengan beberapa pemain drum (Dwi Joko Y, Gagah Pacutantra, Endi
Baroque, Jaeko)  Album Kompilasi Drums Speak di Luxor Pyramid pada tanggal
12 November 2015 pukul 16.10 WIB.

Wawancara dengan Bayu Prasetyo (Pelaksana Program Komunitas Total
Perkusi) di Markas Total Perkusi pada tanggal 11 April 2016 pukul 20.42 WIB.

Wawancara dengan Bayu Ariwibowo (Humas Komunitas Total Perkusi) di
Markas Total Perkusi pada tanggal 3 Mei 2016 pukul 16.10 WIB.
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